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PENGEMBANGAN BUNGA POT (POT FLOWER)
AMARYLLLIS (Hippeastrum sp.)

Qleh:
Sesllia A. Wanget

g

(Staf Pengajar Jurusan Budidaya Pertanian Unsrat Manado)

ABSTRACT

nget.S.A.
‘!;vﬁomm 6(3):1

The aims of th

42 - 145,

pPengembangan Bunga Pot (Pot Flower) Amarylllis (Hippeastrum sp.). Soil

is research was (o find out the best quality of light medium for Sesilia A. Wanget

ic flower (Hippeastrum sp.). In this research using three kinds of mediums, are :
pren’s hull of rice carbonization, fem. The result showed that all of medium could be a
fight medium of pot flower, and the flower could grew better.

Keywords : Pot flower, Light medium.

ULUAN flowen), adalah Hippeastum  sp,
PENBBn‘;l; jtu indah dan manusia sebagai‘ Chrysanthenum, Camation, Rose, LiI[:i_
makik yang  mulia dalam memenuhi  Gypsophila stalice, Caspes, Lealrs,
rebuthan kejiwaan dan kesenangannya  Anggrek dan lainnya; (2) bunga Pot (pot
memerukan keindahan. Salah satu yang  flower) ~adalah  jenis  Lium  sp,
dapat mewujudkan keindahan hidup adalah  Chrysanthenum, Celosia, Cabai hias,

a yang setiap saat dapat dinikmatinya
g:ﬁgﬁnﬁug.gan_ Secara umum, baik itu
disadar maupun tidak, temyata bunga tidak
lepas dari daur hidup manusia.

Bunga merupakan komediti  bisnis.
Keberadaan  hidup manusia  selalu
membutuhkan bunga. Bunga menjadi
komodii yang bemilai  tinggi  dan
Kkonsumsinya sudah diukur perkapita baik di
dalam negeri maupun di luar neger. Di
Indonesia konsumsi bunga berkisar 177
tangkai perkapita, sedang di Malaysia sudah
mencapai 10 langkai perkapita. Bunga
bukan hanya menyertai daur hidup manusia
tetapi jJuga menyertai kegiatan dan tempat
hidup. Dalam setiap upacara penting, hari
istimewa, hari besar keagamaan dan negara
dan tempat-tempat seperti public area, loby
hotel, restoran, ruang tamu dan tempat
lainnya, bunga selalu menjadi penghias
rang untuk memikat dan menambah
keindahan penampilan kegiatannya.
Kebutuhan-kebutuhan initah yang
menjadikan bunga diperdagangkan dalam
berbagai design yang terus berubah sesuai
dengan meningkatnya kebudayaan
manusia.

Dalam bisnis, bunga diperdagangkan
dengan bentuk :(1) bunga Potong (cut

Bonsai, Kaktus dan lainnya; (3) seedling dari
berbagai bunga dan tanaman hias lainnya;
(4) tanaman hias pelengkap antara lain
Asparagus, Calathea macoyana, Oracaena
dan lainnya; (5) rangkaian bunga segar
dalam bentuk, parcel, fable bougusette,
standing flower, hand bundles, stickwerk,
dan lainnya; (6) rangkaian bunga abadi
(Everlasting flowers), dari jenis Helichrysum
(straw flower), Limonium _qypsophyla
Gomphera, dan Rinnya; dan (7) sekarsari
(Pot ot fleur), adalah kombinasi butir d dan a
serta b, dan lainnya.

Design bentuk, bunga akan berkembang
terus sesual kebutuhan manusia. Pada
akhir-akhir ini bunga bukan hanya berfungsi
untuk keindahan yang dinikmati manusia
tetapi juga sudah bertambah fungsinya
sebagai penyerap racun pada ruang kerja.
Racun-racun gas udara pada ruang kerja
antara lain silenftoluen, bensin, tricloroetilen
dari particle board, vemis kayu, kertas
karbon, cat tembok, komipor peémanas,
karpet, kertas tissue, toner mesin printer,
dan lainnya; amonik, atkohol, aseton dari
mesin blue print, kosmetik, tip-ex cair dan
lainnya; klorofon dari mesin fotocopy dan
pipa air ledding, formaldehid dari etemit, dan
gas-gas beracun lainnya yang masuk ke
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ruangan seperti carbon monoksida (CQ) dari
gas buangan mesin mobil. Bahan kimia
udara ini temyata menyebabkan sick
building syndrome berupa timbulnya
keluhan dan gejala nyeri kepala, letih lesu,
dan pusing, mual, gatal-gatal, alergi mata
serta hidung dan tenggorokan terasa pedih
dan kadang-kadang migrain (Anon, 2000).

Apabila dalam ruangan ditempatkan
berbagal spesies bunga dan tanaman hias
lalnnya maka gas-gas tersebut kadamya
menurun karena jenis tanaman ruang
(Indoor planf) akan mampu menyerapnya
untuk digunakan dalam proses metabolisms
sel. Kemampuan tanaman tidak dapat
diimbang oleh mesin penyaring udara yang
canggih. Jenis bunga yang mempunyai
kemampuan menyerap gas beracun adalah
palm kuning, Chrysandocarpus lutescens,
Spatifilium, Spathiphylum  clevelandi,
Gerbera Jamesonil, Lili paris, Clorophytum
comusum. Hanjuang Dracaena fragrans,
Pilo daun merah, Philodendron erubescens,
Blanceng, Dieflenbachia spp., Marantha
leoconeura, Kol palm, Sri rejeki, Kuping
gajah, Palm Bali dan lainnya.

Ketambahan fungsi bunga sebagai
penyerap racun dalam ruang kantoran yang

blasanya ditempati individu berstatus
eksekutif suatu lembaga
menyebabkan permintaan akan bunga lebih
meningkat

Hal-hal initah yang mempercepat dan
menambah perkembangan industri florikuttur
baik dalam negeri maupun luar negeri.

Berbagai upaya dalam pembangunan
industri  florikultur  sudah  diberikan
kemudahan oleh  pemerintah  baik
menyangkut teknologi  produksi serta
pengembangan kelembagaannya tetapl
temyata masih peru dbenahi dan
ditingkatkan kerjanya.

Keindahan bunga yang sangat menarik
seringkali membuat orang Ingin memiliki
saat melihat bunga dipajang.  Namun
seringkali media tanam yang berat (tanah)
menjadi kendala. Sehingga keinginan untuk
membeli diurungkan karena terlalu berat
untuk dibawa. Untuk itu perlu dicari solusi
mendapatkan media yang ringan yang
mudah diangkut, tapl juga cocok
bagl pertumbuhan bunga yang

dikembangblakkan. Untuk itu peru dicari
media yang tepat dan ringan sehingga

menambah nilai jual bunga yang
diperdagangkan.
Pengembangan  kualitas  leknologi

produksi dalam hubungan dengan industri
florikultur di Sulawesi Utara bertujuan dan
bermanfaat untuk: {1} mewujudkan usaha
tani bunga dengan managemen dan
teknologl modem serta mengoptimalkan
areal pertanaman bunga dalam upaya
meningkatkan pendapatan yang layak, bagi
pengusaha-pengusaha bunga dan (2)
mendapatkan media tumbuh ringan yang
tepat untuk pertumbuhan dan
perkembangan bunga Amarilys dan Lyli
yang baik.

METODE PENELITIAN
Peneliian pengembangan bunga pot

Amanllis dan Easter lily dilaksanakan di

kebun Petani di kelurahan Kinilow Kota

Tomohon, waktu pelaksanaan selama 3

(tiga) bulan, yaitu bulan Juni 2008 sampai

September 2008, Bahan dan alat penelitian

terdiri: benih, pot, sekam bakar, coco peat,

batang pakis, sarasah bambu, kompos, pot
bunga (diameter 20 cm), saringan

UV/paranet, ATM.

Kegiatan peneliian meliputi beberapa

tahap pengkajian:

1. Pengkajian Benih antara lain: pengadaan
benih, penanganan benih  dan
pengolahan dan periakuan benih/bibit

2 Kajian teknologi / manajemen Produksi
antara  lain: pengolahan  lahan,
penerapan teknik budidaya pot dan
penetapan potensi hasil tanaman pot

3. Kajian waktu berbunga / panen / teknologi
pasca panen antara [ain penentuan
waktu berbunga, teknik panen dan
penentuan mutu hasil.

Penelitian ini menggunakan Rancangan -
Acak Lengkap. Terdiri atas 2 perlakuan
yaitu media tanam dan jumlah bulb per pot.
Media yang akan digunakan terdiri dari A1
sekam bakar, A2 coco peat, A3 batang
pakis, yang semua dikombinasikan dengan
kompos. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 10 kali.

Pada tahap awal sudah disiapkan fahan,
media yang akan digunakan (coco peat,
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padi, batang pakis dan kompos),

pibt bunga Amarylis dan lili yang

seftd dar Bogor. Untuk menjaga

dﬂa”;’{f’mk busuk sebelum dilakukan

8% an, saat ini bibit ditanam di lahan

m siap dipindahkan serta dilakukan
L

pengkajian  ini merupakan penelitian
dan perekayasaan untuk
i suatu rekayasao ﬁa?{: produk
bangan industri Florikultur bu
pem(;md fliower) dan menentukan konsenpq:]
ot produksi dalam saty paket
1eknologi budidaya bunga pot. Analisis data
¢alam rekayasa, pada produk bunga pot
deslriptif pada data tiap bagian
produksi - mulai dari pembenihan sampai
pada manegemen produksi bunga pot
is. Data dan informasi dari
komponen ini akan dikonsepkan pada suaty
rekomendasi pengembangan bunga pot (Pot
Fower) Amanylis setelah  komponen-
xomponen tersebut dihubungkan dengan
slemen-elemen pengendali produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Benih
Pengkajian benih meliputi unsur-unsur
pengadaan benih, penanganan benih serta
pengolahan dan perlakuan benih/bibit.

Pengadaan Benih

Pengadakan benih dalam penelitian
diirim dari Bogor. Hasil peneliian yang
diakukan, perlu waktu yang cukup bagi

bunga asal Bogor untuk  dapat
menyesuaikan dengan benih lokal.
Penanganan Benih

Ada banyak cara yang dilakukan dalam
mengadaptasikan benih yang berasal dari
luar daerah. Dalam hal ini, benih yang
berasal dari Bogor di adaptasikan dengan
@ra dtanam di tanah, tanpa naungan.
Hasinga menunjukkan bunga cepat
berbunga dalam waktu yang tidak terlalu
kma (2 bulan). Kemungkinan disebabkan
okh stressicekaman yang dialami bunga
Pada proses pengiiman, karena lamanya

pengiriman menyebabkan benih
hampir busuk. Kemungkinan itu bisa saja
radi, karena setelah digunakan datam

i pada saat dit
Proses pengiriman,

Par(n)qlolahan dan Perlakuan Benih/Bibit.

. la akx':(nan 'peﬂak_uan terhadap benih

*. e(? \marylis, Yaitu dengan perlakuan
8 ringan yaity menggunakan Pakjs,

peat, dan d
penelitian men sekam bakar,  Hasil

unjukkan bahwa ketiga media
Mmemberikan yang bak  bagi
Pertumbuhan bunga,

Kajlan teknologi / manaje

Produksi
Pongolahan Lahan dan pope,
Budideya Pos n Penerapan Teknik

Penggunaan lahan untuk mengusa
unga pot, tidak memerlukan b

lahan yan,

sangat luas. Bisa dilakukan padayara%
fsusun yang diatur agar

Cukup bagi by R Sy

wunga yang dibudidayakan,
Dalam penefitian ini hanya di buaﬂsay: :‘k

satu susun. Dalam pot, penggunaan media
fingan sangat membantu dalam penataan

daq memudahkan dalam memindahkan pot
dari satu tempat ke tampat lain. Bagi
konsumen yang akan membeli bunga,
menjadi  lebih  ringan  dalam  hal
pengangkutan.  Lokasinyapun bisa  di
sesuaikan dengan kondisi lahan yang
tersedia.

Penetapan Potensi Hasil Tanaman Pot

Bunga Amarylis yang ditanam dalam pot
disebut memiliki potensi hasil tanam yang
baik apabila hasil yang ditunjukkan sama
dengan hasil yang ditanam di tanah. Hal ini
sebagai indikasi bahwa penggunaan pot
tidak mengurangi nitai estetika bunga itu
sendiri. Semua jenis media yang digunakan
memberikan penampilan bunga yang bagus.
Kombinasi dari dua media yang digunakan
juga bisa menjadi bahan pertimbangan
dalam penggunaan media ﬁngan._
Penggunaan media tersebut tergantung dari
ketersediaan media yang mudah diperolel!
didaerah sekitar tempat tinggal ataupun di
lahan perkembunan.
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Kellan Waktu Dorbunga | Teknologl
Pasca Panen
Penentuan Waktu Berbunga

Penentuan waklu berbunga bagl bunga
Amarylls, yallu dengan melihat kondis|
lingkungan yang ada. Darl hasil penelition
yang dilakukan, waktu panen tergantung
pada lamanya sinar matshari yang dapat
diterima oleh bunga Amarylis. Sejak waklu
tanam hingga lga bulan masa loanam,
banyak terjadi hujan, sehingga
memperiambat munculnya bunga.  Hal nl
menunjukkan  bahwa tanaman bunga
Amarylis memeriukan akumulas! bahang
yang cukup untuk menghasilkan bunga.

Teknik Panen dan Penentuan Mutu Hasll

Teknik panen yang tepat bagl bunga
Amarylis yaitu pada saat bunga belum
melar penuh, tapl sudah agak terbuka
Agar bunga lebih tahan saat setelah
dipanen, dimasukkan dalam wadah/vase
bunga yang mengandung air dengan sedikit
larutan garam. Hal Ini dapat membuat
bunga bertahan lebih lama mekar.
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PENUTUP

Pengembangan bunga pot {pot flower)
Amanylilla (Hippeastrum ap.) menylmpulian
bahwa (1) periakuan media ringan yaltu
menggunakan Pakls, Coco poat, dan sekam
bakar menunjukkan respon yang balk bagl
pertumbuhen bunga; (2) Bunga Amarylls
yang ditanam dalom pot memilikl potensi
hasil tanam yang balkdan tidak mengurangl
nilal ostetika bungo Kty sendir; (3) Wakty
panen tergantung pada lamanya sinar
mataharl yang dapat diterima oleh bunga
Amarylis; {4) Teknlk panen yang tepat bagl
bunga Amarylis yatu pada saat bunga
belum mekar penuh, tapl sudah agak
terbuka.

Disamankan periy  penelitian lanjutan
tentang  penggunaan * kombinasl  darl
beberapa media ringan yang tersedia atau
yang mudah dijangkau oleh petani bunga,
untuk mendapatkan bunga dengan hasil
yang maksimal.
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